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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of parents' socio-economic conditions on the
motivation to continue the education of high school students Negeri 3 Tapung Hulu. This
research uses descriptive research with a Quantitative approach. The population was 550
students from grades X-XII. Using simple random sampling technique and the slovin
formula, the sample size was 85 students and the data was obtained using a questionnaire.
analysis of the effect of parents' socioeconomic conditions on motivation to continue
education using simple linear regression analysis. The results showed that most parents
had low or very low socioeconomic levels, which had a significant impact on the living
conditions and development of their children. The level of student motivation is in the
medium and high categories. The results of simple linear regression analysis show that
parents' socioeconomics has a positive and significant influence on the variable of students'
motivation to continue their education. Thus, parents' socioeconomic conditions have a
positive impact on students' motivation to continue their education, and this is in accordance
with the view that families with a good socioeconomic background can support their
children's education. Conversely, families with poor socioeconomic backgrounds are more
likely to carefully consider their children's education because they are more focused on the
needs of their lives.

Keywords: Parental background, farmer income, further education

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kondisi sosial ekonomi orang tua
terhadap motivasi melanjutkan pendidikan siswa SMA Negeri 3 Tapung Hulu. Penelitian ini
menggunakan penelitian deskriptif dengan pendekatan Kuantitatif. Populasi sebanyak 550
siswa dari kelas X-XII. Menggunakan teknik simple random sampling dan rumus slovin,
jumlah sampel 85 siswa dan data didapatkan menggunakan kuesioner analisis pengaruh
kondisi sosial ekonomi orang tua terhadap motivasi melanjutkan pendidikan menggunakan
analisis regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar
orang tua siswa memiliki tingkat sosial ekonomi yang rendah atau sangat rendah sehingga
memiliki dampak signifikan terhadap kondisi kehidupan dan perkembangan anak-anak
mereka. Tingkat motivasi siswa berada pada kategori sedang dan tinggi. Hasil analisis
regresi linear sederhana bahwa sosial ekonomi orang tua memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel motivasi siswa melanjutkan pendidikan. Dengan demikian,
kondisi sosial ekonomi orang tua memiliki dampak positif terhadap motivasi siswa untuk
melanjutkan pendidikan, dan hal ini sesuai dengan pandangan bahwa keluarga dengan
latar belakang sosial ekonomi yang baik dapat menjadi pendukung pendidikan anak-
anaknya. Sebaliknya, keluarga dengan latar belakang sosial ekonomi yang kurang baik
lebih cenderung mempertimbangkan secara matang pendidikan anak-anaknya karena lebih
fokus pada kebutuhan hidup mereka.

Kata kunci: Latar belakang orang tua, pendapatan petani, pendidikan lanjut
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PENDAHULUAN

Pendidikan dapat sebagai proses yang dirancang untuk mengembangkan
pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai, dan kemampuan dari setiap individu. Menurut UU
Nomor 20 Pasal 17 Tahun 2003 Salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkan mutu
pendidikan di Indonesia adalah dengan mengadakan program wajib belajar 9 tahun pada
jenjang pendidikan dasar, yaitu dari tingkat kelas 1 SD/MI hingga kelas 9 SMP/MTS.

Menurut Syahza & Bakce (2021), secara teoritis adanya kesenjangan ekonomi antar
masyarakat disebabkan oleh banyak faktor salah satunya yaitu kurangnya pendidikan dan
keterampilan. Pendidikan dapat meningkatkan kualitas hidup setiap individu melalui
kesempatan mendapatkan pekerjaan yang lebih baik sehingga memiliki penghasilan yang
lebih tinggi dan dapat menemukan solusi kreatif untuk mendorong setiap individu
mengembangkan kualitas pada dirinya.

Pendidikan dalam hal ini dipandang sebagai suatu cara yang tepat dalam membentuk
sumber daya manusia yang berkualitas untuk mendukung tercapainya tujuan pendidikan
nasional. Untuk membentuk sumber daya yang memiliki mutu tinggi hanya dapat
diwujudkan apabila mewujudkan pendidikan yang bermutu. Jika dalam pendidikan yang
bermutu ini telah mencapai targetnya maka pendidikan dapat melahirkan generasi-generasi
yang memiliki tenaga yang potensial (Widodo, 2016).

Di Dalam lingkungan keluarga peran orang tua adalah faktor paling penting yang
mempengaruhi pilihan sekolah seorang siswa untuk melanjutkan studi atau tidak
(Prianggita & Ghofur, 2021). Menurut Angraini et al., (2017) bahwa kondisi sosial dan
ekonomi orang tua mempengaruhi motivasi siswa melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi. Sosial ekonomi orang tua dapat mempengaruhi akses siswa terhadap kesempatan
pendidikan yang lebih tinggi, seperti kemampuan untuk membayar biaya kuliah,
mendapatkan beasiswa, atau memiliki dukungan finansial untuk menghadapi tuntutan
pendidikan lanjutan.

Menurut Nur et al., (2022) sosial ekonomi orang tua diukur menggunakan tiga
indikator, yaitu pendidikan, penghasilan, dan pekerjaan. Pendidikan menjadi salah satu
indikator dalam mengukur kelas sosial terutama pada tingkat pendidikan yang dimiliki orang
tua akan berpengaruh terhadap pengarahan anak-anaknya dalam masa proses pendidikan.
Orang tua yang berpendidikan tinggi akan menganggap pendidikan anak adalah sebuah
hal yang sangat penting dan memotivasi mereka agar dapat memberikan pendidikan
sampai jenjang yang lebih tinggi. Demikian juga sebaliknya. Selain itu, penghasilan orang
tua sangat berpengaruh terhadap kesejahteraan keluarga, terutama dalam konteks
pendidikan anak-anak. Pendidikan membutuhkan pembiayaan yang besar sehingga dapat
memenuhi sarana dan prasarana yang mendukung kelancaran pendidikan termasuk juga
pekerjaan orang tua yang menjadi bagian dari usaha untuk mencari nafkah atau
menghasilkan pendapatan.

Motivasi siswa untuk melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi dipengaruhi
oleh beberapa faktor dan faktor-faktor inilah yang menjadi indikator pada motivasi siswa.
Menurut Armalita & Yuriani (2016) Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi untuk
melanjutkan pendidikan dapat mencakup faktor internal dan eksternal. Faktor Internal
seperti minat, bakat, dan tingkat intelegensi siswa untuk dapat memacu motivasi mereka
dalam mengejar prestasi akademik. Di sisi lain faktor eksternal juga berpengaruh penting
terhadap motivasi siswa melanjutkan pendidikan. Lingkungan keluarga yang terus
memberikan dukungan dan dorongan yang positif akan memberikan motivasi tambahan
bagi siswa untuk mengejar pendidikan yang lebih tinggi. Lingkungan sekolah yang positif
dan mendukung, fasilitas yang memadai, guru yang inspiratif juga mempengaruhi motivasi
siswa. Dan lingkungan teman sebaya juga berkontriusi terhadap motivasi siswa untuk
melanjutkan pendidikannya.
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LANDASAN TEORI
Motivasi Melanjutkan Pendidikan

Motivasi ialah keadaan yang menggambarkan kondisi psikologis yang mendorong
seseorang melakukan sesuatu untuk mencapai suatu tujuan (Arianti, 2019). Sementara
Saputra et al., (2018) berpendapat bahwa motivasi merupakan dorongan terhadap perilaku
seseorang yang berasal dari dalam diri maupun luar diri seseorang untuk mencapai suatu
tujuan. Sehingga Armalita & Yuriani (2016) menyebutkan, terdapat faktor-faktor yang yang
mempengaruhi motivasi untuk melanjutkan pendidikan yaitu faktor internal seperti minat,
bakat, dan tingkat intelegensi, serta faktor eksternal seperti dukungan keluarga, lingkungan
sekolah, dan lingkungan teman sebaya. Indikator variabel motivasi diukur menjadi 6
indikator yaitu: minat, bakat, tingkat intelegensi, dukungan keluarga, lingkungan sekolah,
dan lingkungan teman sebaya.

Sosial Ekonomi Orang Tua

Sosial ekonomi adalah kondisi yang menggambarkan kedudukan seseorang atau
keluarga dalam masyarakat berdasarkan kondisi kehidupan ekonomi atau kekayaan
(Chotimah et al., 2018). Sementara Wiri et al., (2014) berpendapat bahwa kondisi sosial
ekonomi orang tua adalah kedudukan atau posisi orang tua yang dinyatakan dalam tingkat
pendapatan, pendidikan, dan pekerjaan. Hal ini juga sejalan dengan pendapat Astuti (2016)
bahwa status sosial ekonomi adalah latar belakang ekonomi keluarga atau orang tua yang
diukur dengan tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, pemilikan kekayaan atau fasilitas
serta jenis pekerjaan. Indikator variabel sosial ekonomi yaitu: pendidikan, penghasilan, dan
pekerjaan.

Pengembangan Hipotesis

Penelitian ini berasumsi bahwa faktor-faktor seperti tingkat pendidikan orang tua,
pendapatan, dan status pekerjaan orang tua berpengaruh terhadap motivasi siswa dalam
melanjutkan pendidikan setelah menyelesaikan pendidikan SMA/Sederajat. Dengan kata
lain, bahwa siswa yang berasal dari latar belakang sosial ekonomi yang tinggi cenderung
memiliki motivasi yang lebih tinggi untuk melanjutkan pendidikan mereka dibandingkan
dengan siswa yang berasal dari latar belakang sosial ekonomi yang lebih rendah.

Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kondisi sosial ekonomi
orang tua terhadap motivasi siswa melanjutkan pendidikan. Untuk mencapai tujuan tersebut
diperlukan informasi dan analisis kondisi sosial ekonomi orang tua terhadap motivasi siswa
dalam melanjutkan pendidikan, sehubungan dengan itu maka informasi yang dimaksud
mengenai analisis kondisi sosial ekonomi orang tua siswa, tingkat motivasi siswa
melanjutkan pendidikan, dan analisis pengaruh kondisi sosial ekonomi orang tua terhadap
motivasi melanjutkan pendidikan siswa.

METODOLOGI

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif (Descriptive Research)
dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian deskriptif bertujuan membuat penyanderaan
yang sistematis, faktual, akurat tentang fakta dan sifat-sifat populasi (Syahza, 2021).
Penelitian dilaksanakan dari bulan Desember 2023 hingga Februari 2024. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa SMA Negeri 3 Tapung Hulu kelas X-XII yaitu berjumlah
550 siswa.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random sampling
dengan rumus slovin sehingga didapat sampel berjumlah 85 siswa. Metode pengumpulan
data menggunakan pendeketan survei menggunakan keusioner.

Data pada penelitian ini dianalisis dengan analisis deskriptif dan analisis regresi
linear sederhana, sebelum itu dilakukan uji asumsi klasik meliputi uji normalitas dan
liniearitas. Uji hipotesis menggunakan koefisien determinasi serta uji F untuk melihat
pengaruh variabel sosial ekonomi orang tua terhadap motivasi siswa melanjutkan
pendidikan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Analisis Deskriptif Kondisi Sosial Ekonomi Orang Tua Siswa

Data yang terkumpul dari penelitian ini yaitu tingkat pendidikan, pekerjaan, dan
penghasilan orang tua siswa yang dikumpulkan dari 85 responden dengan variasi yang
berbeda sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Hasil analisis deskriptif kondisi sosial
ekonomi orang tua siswa di SMA Negeri 3 Tapung Hulu dapat dilihat pada Tabel 1

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Variabel Sosial Ekonomi Orang Tua

No. Interval Kategori Frekuensi Persentase

1. 8,5-10 Sangat Tinggi 0 0

2. 6,9-8,4 Tinggi 4 5%

3. 53-6,8 Sedang 10 12%

4, 3,7-5,2 Rendah 43 50%

5. 2-3,6 Sangat rendah 28 33%
Jumlah 85 100%

Berdasarkan Tabel 1 bahwa variabel sosial ekonomi orang tua berada pada kategori
rendah dengan persentase sebesar 50%. Artinya bahwa separuh dari seluruh sampel yang
diteliti memiliki kondisi sosial ekonomi yang dianggap rendah atau kurang mampu. Kategori
terbanyak lainnnya yaitu sangat rendah dengan persentase sebesar 33% yang artinya
bahwa keterbatasan ekonomi, akses terhadap pendidikan, dan kesempatan yang lebih
terbatas untuk meningkatkan kesejahteraan.

Analisis Deskriptif Tingkat Motivasi Siswa Melanjutkan Pendidikan.

Untuk mengetahui tingkat motivasi siswa melanjutkan pendidikan digunakan
analisis deskriptif untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya. Berikut hasil analisis
deskriptif motivasi melanjutkan pendidikan siswa di SMA Negeri 3 Tapung Hulu dapat dilihat

pada Tabel 2
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi Melanjutkan Pendidikan
No. Interval Kategori Frekuensi Persentase
1. 68 — 80 Sangat Tinggi 3 3,5%
2. 55— 67 Tinggi 23 27%
3. 42 — 54 Sedang 28 33%
4. 29 -41 Rendah 21 24,7%
5. 16 - 28 Sangat rendah 10 11,8%

Jumlah 85 100%

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa variabel terbanyak motivasi
melanjutkan pendidikan berada pada kategori sedang dengan frekuensi sebanyak 28 siswa
dan persentase sebesar 33%. Disisi lain frekuensi terkecil jumlah siswa dengan tingkat
motivasi sangat tinggi tercatat sebanyak 3 siswa dengan persentase 3,5%. Namun tidak
sedikit juga jumlah siswa yang memiliki motivasi melanjutkan pendidikan yang masuk dalam
kategori tinggi yaitu sebanyak 23 siswa dengan persentase 27%. Artinya siswa memiliki
motivasi yang cukup untuk melanjutkan pendidikannya kejenjang yang lebih tinggi namun
tidak menutup kemungkinan bahwa masih ada siswa yang memiliki motivasi yang kecil
untuk melanjutkan pendidikan sehingga diperlukan upaya lebih untuk meningkatkan
motivasi siswa.

Analisis Pengaruh Kondisi Sosial Ekonomi Orang Tuaterhadap Motivasi Melanjutkan
Pendidikan Siswa.

Sebelum dilakukan analisis regresi linear sederhana, data akan diuji prasyarat
terlebih dahulu. Fokus utama pada penelitian ini adalah hubungan antara sosial ekonomi
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orang tua dan motivasi siswa dalam melanjutkan pendidikan maka diperlukan uji prasyarat
terdiri dari uji normalitas dan uji linearitas yang terkait langsung dengan distribusi normal
dari data yang relevan dan hubungan yang linear.

Uji normalitas dilakukan untuk mengatahui apakah data yang digunakan dalam
penelitian berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini menggunakan metode
Kolmogorov-Smirnov Test, dengan bantuan perhitungan SPSS for windows ver. 23. Kriteria
yang digunakan adalah dengan uji Asymp.sig (2 tailed) dengan taraf signifikansi sebesar
5%. Jika nilai Asymp.sig lebih dari atau sama dengan 0,05 maka data berdistribusi normal,
sebaliknya jika nilai Asymp.Sig kurang dari 0,05 maka data dikatakan tidak berdistribusi
normal. Hasil olahan data variabel dapat dilihat pada Tabel 3

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 85
Normal ParametersaP Mean .0000000
Std. Deviation 13.02049101
Most Extreme Differences Absolute .091
Positive .053
Negative -.091
Test Statistic .091
Asymp. Sig. (2-tailed) .081¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa variabel dalam penelitian ini
berdistribusi normal. Hal ini dilihat dari nilai signifikansi jika > 0,05 maka data berdistribusi
normal dan sebaliknya. Dari hasil pengujian diatas dapat dilihat bahwa untuk nilai
signifikansinya adalah 0,081 > dari 0,05, maka dapat disimpulkan variabel dalam penelitian
ini berdistribusi normal.

Setelah dilakukan uji normalitas, selanjutnya dilakukan uji linearitas dengan
pengambilan keputusan signifikan pada deviation from linearity > 0,05 maka hubungan
antar variabel adalah linear, namun jika signifikansi < 0,05 maka hubungan antar variabel
tidak linear. Hasil uji linearitas dapat dilihat pada Tabel 4

Tabel 4 Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Motivasi * Between (Combined) 4004.468 12 333.706 1.853 .055
Sosial Groups Linearity 2732436 1 2732.436 15.170  .000
Ekonomi Deviation from
Linearity 1272.032 11 115.639 642 787
Within Groups 12968.756 72 180.122
Total 16973.224 84

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh nilai signifikansi deviation from linearity sebesar
0,787 artinya nilai ini lebih besar dari 0,05 (0,787 > 0,05). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa variabel sosial ekonomi dengan variabel motivasi memenuhi asumsi
linearitas atau mempunyai hubungan yang linear.
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Setelah dilakukan uji normalitas dan linearitas, selanjutnya dilakukan uji koefisien
determinasi dan uji F. Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar
variasi dalam variabel independen mampu berkontribusi terhadap variabel dependen dalam
satuan persentase. Adapun hasil uji koefisien determinasi (R?) dapat dilihat pada Tabel 5

Tabel 5 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 4012 .161 151 13.099
a. Predictors: (Constant), Sosial Ekonomi

Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui hasil analisis koefisien determinasi diketahui
R Square sebesar 0,161 atau 16,1%. Artinya variabel sosial ekonomi orang tua
mempengaruhi variabel motivasi melanjutkan pendidikan sebesar 16,1% dan sisanya
sebesar 83,9% dipengaruhi oleh faktor lain diluar variabel yang diteliti oleh penelitian ini.

Selanjutnya dilakukan uji F untuk mengetahui apakah ada pengaruh variabel sosial
ekonomi orang tua secara simultan terhadap variabel motivasi melanjutkan pendidikan.
Hasil uji f dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6 Hasil Uji F

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2732.436 1 2732.436 15.926 .000°
Residual 14240.788 83 171.576
Total 16973.224 84

a. Dependent Variable: Motivasi

b. Predictors: (Constant), Sosial Ekonomi

Berdasarkan Tabel 6 diketahui nilai Fniung Sebesar 15,926, sementara nilai Fiapel
sebesar 3,107. Dan diketahui dari nilai Fniwng adalah sebesar 15,926 dengan tingkat
signifikansi 0,000 < 0,05, maka disimpulkan bahwa sosial ekonomi orang tua berpengaruh
positif terhadap motivasi siswa melanjutkan pendidikan.

Analisis Regresi Linear Sederhana

Setelah dilakukan uji koefisien determinasi dan uji F, maka dilakukan analisis regresi
linear sederhana untuk mengetahui pengaruh variabel bebas yaitu sosial ekonomi orang
tua. Apakah variabel bebas memiliki hubungan positif atau negatif. Adapun analisis
koefisien regresi bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara sosial ekonomi
orang tua dengan motivasi melanjutkan pendidikan. Hasil analisis koefisien regresi dapat
dilihat pada Tabel 7

Tabel 7 Hasil Analisis Koefisien Regresi Linear Sederhana
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 28.687 4.928 5.822 .000
Sosial Ekonomi 3.829 .000 401 3.991 .000

a. Dependent Variable: Motivasi

Dari hasil perhitungan statistik di atas, maka diperoleh nilai signifikansi sosial
ekonomi yaitu 0,000. Berdasarkan data tersebut diketahui nilai signifikansi di bawah 0,05
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(0,000 < 0,05). Hal ini dapat diartikan bahwa sosial ekonomi orang tua berpengaruh
terhadap variabel motivasi siswa melanjutkan pendidikan.
Dari Tabel 4.16 dapat menunjukkan persamaan Regresi linier sederhana sebagai
berikut :
Y = 28,687 + 3,829E-9 X
Adapun uraian persamaan regresi diatas adalah:
¢ Nilai Konstanta sebesar 28,687 diartikan bahwa jika tidak ada sosial ekonomi maka
motivasi siswa melanjutkan pendidikan mengalami penurunan sebesar 28,687.
¢ Nilai koefisien regresi variabel sosial ekonomi orang tua sebesar 3,829. Artinya setiap
peningkatan sosial ekonomi orang tua sebesar 1% maka akan meningkatkan motivasi
siswa melanjutkan pendidikan sebesar 3,829. Jadi, karena nilai koefisien bernilai positif
dapat dinyatakan bahwa sosial ekonomi orang tua berpengaruh positif terhadap
motivasi siswa melanjutkan pendidikan.

Pembahasan Hasil Penelitian
Analisis Kondisi Sosial Ekonomi Orang Tua Siswa dengan Analisis Dekriptif
Berdasarkan hasil analisis sosial ekonomi orang tua pada Tabel 1 menunjukkan
pada kategori rendah dengan frekuensi 43 orang dan persentase sebesar 50%. Selain itu
terdapat 28 orang berada pada kategori sangat rendah dengan persentase 33%, dan
sebanyak 10 orang berada pada kategori sedang sebesar 12%. Data tersebut menunjukkan
bahwa sebagain besar orang tua siswa yang menjadi responden dalam penelitian ini
memiliki tingkat sosial ekonomi yang rendah atau sangat rendah. Tingkat sosial ekonomi
yang rendah atau sangat rendah memiliki dampak signifikan terhadap kondisi kehidupan
dan perkembangan anak-anak mereka. Hal ini sesuai dengan penelitian Adawiyah et al.,
(2021) bahwa sosial ekonomi orang tua menjadi faktor yang melatar belakangi seseorang
untuk membuat keputusan melanjutkan pendidikannya atau tidak. Selain itu penelitian ini
sejalan dengan penelitian Vita et al., (2023) bahwa siswa dengan latar belakang sosial
ekonomi kurang mampu dan memiliki masalah keluarga, tidak memiliki motivasi untuk
melanjutkan studi ke peperguruan tinggi.

Tingkat Motivasi Siswa Melanjutkan Pendidikan dengan Analisis Dekriptif

Berdasarkan hasil analisis tingkat motivasi siswa untuk dapat melanjutkan
pendidikan pada Tabel 2 berada pada kategori sedang dengan frekuensi sebanyak 28
siswa dan persentase sebesar 33%. Dan pada kategori tinggi yaitu sebanyak 23 siswa
dengan persentase 27%. Selain itu, frekuensi terkecil jumlah siswa dengan tingkat motivasi
sangat tinggi tercatat sebanyak 3 siswa dengan persentase 3,5%. Hasil ini menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa memiliki tingkat motivasi yang berada pada kategori sedang
dan tinggi. Artinya siswa memiliki motivasi yang berbeda-beda sesuai dengan keinginan
yang dimiliki untuk mencapai suatu tujuan. Hal ini sesuai dengan pendapat Arianti (2019)
bahwa motivasi ialah keadaan yang menggambarkan kondisi psikologis yang mendorong
seseorang melakukan sesuatu untuk mencapai suatu tujuan. Selain itu sejalan dengan
penelitian Saputra et al., (2018) bahwa motivasi merupakan dorongan terhadap perilaku
seseorang yang berasal dari dalam diri maupun luar diri seseorang untuk mencapai suatu
tujuan.

Analisis Pengaruh Kondisi Sosial Ekonomi Orang Tua Terhadap Motivasi
Melanjutkan Pendidikan Siswa

Hasil pengujian mengenai pengaruh kondisi sosial ekonomi orang tua terhadap
motivasi melanjutkan pendidikan siswa pada Tabel 6 menunjukkan nilai Fniung Sebesar
15,926 dan nilai Fiapel S€besar 3,107, maka disimpulkan bahwa sosial ekonomi orang tua
berpengaruh positif terhadap motivasi siswa melanjutkan pendidikan.

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana bahwa sosial ekonomi orang tua
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel motivasi siswa melanjutkan
pendidikan. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 7 bahwa nilai signifikansi sosial ekonomi yaitu
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0,000. Berdasarkan data tersebut diketahui nilai signifikansi di bawah 0,05 (0,000 < 0,05).
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mamanggi (2013) dan Angraini et al.,
(2017) bahwa kondisi sosial dan ekonomi orang tua mempengaruhi motivasi siswa
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, perhitungan dan pengolahan data maka
dapat disimpulkan bahwa kondisi sosial ekonomi orang tua memiliki pengaruh terhadap
motivasi siswa untuk dapat melanjutkan pendidikannya, didukung dengan indikator yang
ada dalam penelitian ini. Kondisi sosial ekonomi orang tua siswa akan menjadi bahan
pertimbangan bagi siswa mengambil keputusan untuk dapat melanjutkan pendidikannya
atau tidak. Hal ini sesuai dengan pandangan bahwa keluarga dengan latar belakang sosial
ekonomi yang baik dapat menjadi pendukung pendidikan anak-anaknya. Sebaliknya,
keluarga dengan latar belakang sosial ekonomi yang kurang baik lebih cenderung
mempertimbangkan secara matang pendidikan anak-anaknya karena lebih fokus pada
kebutuhan hidup mereka. Hal ini dikarenakan bahwa untuk mendukung pendidikan
diperlukan biaya pendidikan, biaya hidup, biaya transportasi, serta pengeluaran yang
digunakan untuk kepentingan pendidikan lainnya.

Penelitian ini merekomendasikan saran kepada beberapa pihak yaitu bagi orang tua
siswa hendaknya memberikan perhatian lebih terhadap pendidikan anak-anaknya, baik
berupa penyediaan fasilitas dan biaya pendidikan anak serta bimbingan dan motivasi,
sehingga anak merasa mendapat dukungan penuh dari orang tua. Penelitian ini juga
sebagai bahan masukan sekolah agar senantiasa membantu memberikan dorongan dan
semangat dan motivasi kepada siswa sehingga dapat merangsang siswa untuk
menumbuhkan motivasi melanjutkan studi perguruan tinggi. Karena hal ini juga akan
membantu memberikan bekal pendidikan untuk masa depan siswa. Selain itu bagi peneliti
selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan meneliti variabel lain yang dapat
mempengaruhi motivasi siswa melanjutkan pendidikan. Hal ini untuk menambah wacana
dalam dunia pendidikan yang berkaitan dengan motivasi sisa melanjutkan pendidikan ke
Perguruan Tinggi. Masih banyak faktor lain yang mempengaruhi motivasi siswa dalam
melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi.
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